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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Berenangmerupakansuatuaktifitasgerak yang dilakukan di 

dalam 

air.Karenaituolahragainidikategorikansebagaiolahragaakuatik.Menurut

Rushall (2013:1) mengemukakanbahwa: 

Olahragaberenangadalaholahraga yang 

unik.Perbandingannyadibandingkandenganolahraga yang alaindari 

energy yang digunakan, danbentukpergerakandanwaktuistirahat. 

Hal itu yang membuatberenangmenjadiberbedadenganaktivitas 

yang dilakukan di udara. 

 Melakukanaktivitas di dalam air 

sangatsungguhberbedadenganmelakukanaktivitas di darat.Karena di air  

hambatandantekanan yang lebihbesarterhadapgerakan, 

sehinggagerakanmenjadiberat. Sebaliknyakebanyakanolahraga yang 

dilakukan di darathambatandantekanannyasangatkecil, 

karenatekanannyahanyaberupa 

angina.Belajarberenangkhususnyabagipemulaatauanak-anak yang 

barubelajarrenangmembutuhkanpenanganansecarakhusus, 

yaitudiawalidenganpengenalan air dantentanggerakdasarrenang.  

Dari hasilpengamatanpenelitisaat proses 

pembelajaranrenangpadasiswakelas VII SMP Negeri 2 Bandung sering 

kali menemukankesulitan, melihatdarinilai KKM yang 

harusdicapaicukuptinggiyaitusebesar 78. Para siswaketikaturunke air 

ternyatamasihbanyak yang takutdantidakberaniterutamasiswaputri. 

Proses guru dalampembelajaranmasihsecarakaku yang 

membuatsiswakurangantusiasdalammengikutipembelajaranrenang. 

Untukmengatasihaltersebutbanyakcaraantaralain, 

salahsatunyadengancaramenggunakanpendekatanpermainan air. 

Olehkarenaituberdasarkankenyataan yang 

adamakapenelitiinginmeningkatkankemampuangerakdasarrenangsiswa, 

melalui proses kemampuan guru 
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dalampembelajarandanpartisipasisiswadalam proses 

pembelajaranrenangmelaluipermainan, salahsatunyapermainan air. 

Secarakhususpermainan air 

dapatmeningkatkankeberaniansiswadanmengurangiketakutanterhadap 

air dapatdiatasisehinggadapatmeningkatkankemampuanrenangsiswa. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan yang 

melibatkan  aktivitas  jasmani,  yang  disusun  secara  sistematis  dan 

bertahap berdasarkan tingkat pertumbuhan serta perkembangan, 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, membentuk 

potensi-potensi yang ada dan membentuk kepribadian individu yang 

berintelektual dan kepribadian sosial guna mencapai tujuan 

pendidikan.Menurut Syarifudin, dkk dalam Santoso, (2009:3) 

menjelaskan bahwa: 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani, 

yang dirancang dan disusun secara sistematik untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak, serta 

nilai dan positif bagi setiap warga Negara dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan. 

Pendidikan sangatlah penting, karena pendidikan merupakan 

proses pengembangan kemampuan diri setiap individu, kemajuan serta 

keberhasilan suatu bangsa sangat bergantung kepada pendidikan. 

Berdasarkan UU. No.20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional dalam pasal 3, mengemukakan bahwa: 

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Pendidikanjasmanibukanhanyamengembangkanaktivitasfisiksaja, 

melainkanjugamengembangkanaspek-aspekkognitif, emosional, mental, 

sosial, moral danestetika.Menurut Piaget, dalam Juliantine dkk, 

(2012:7) “Tujuan utama pendidikan adalah untuk mengembangkan 

individu menjadi individu-individu yang kreatif, berdaya cipta, dan 
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yang dapat menemukan atau discover”. 

Dengandemikianpendidikanmerupakansalahsatu proses yang 

wajibdiikutidalamkehidupansetiapindividudanmemilikifungsisertaperan

anpentingbagipembentukankarakterbangsadarisuatu Negara.  

PendidikanjasmaniPadadasarnyamerupakanpendidikanmelaluioakt

ivitasjasmani yang dijadikansebagai media 

untukmencapaiperkembanganindividusecaramenyeluruh.Namunperoleh

anketerampilandanperkembanganlain yang 

bersifatjasmaniahitujgsekaligussebagaitujuan.  

Menurut Stevens A, dkk (2016) mengemukakanbahwa “Anak-

anakmudadihadapkandengankehidupan yang banyakduduk 

(kuranggerak), denganaktivitasfisik yang 

seringterlantarkarenanmenonton televise, berselancar internet dan video 

game”. 

Melaluipendidikanjasmanisiswadisosialisasikankedalamaktivitasjasman

itermasukketerampilanberolahraga.  Yang 

jikainidibiarkanakanmenjadimasalahbesarsepertitimbulnyaobesitaspada

anak-anakusiamuda yang menjadipermasalahanduiasaatini, seperti yang 

disampaikanWHO dalam Stevens A (2016) “The Prevalence of 

childhood obesity and associated comorbidities are a global problem”. 

Fenomenaaktivitasfisikdalamkehidupananak-anak yang 

demikandinamismerupakanpeluangdantantanganbesarpendidikanjasma

nikarenabanyakfaktor lain yang mempengaruhinya. Seperti yang 

dikemukakanSallis dkk.(2000);dalam literature. “Mengubah perilaku 

aktivitas fisik adalah tantangan, sebagian karena banyak faktor yang 

mempengaruhi aktivitas fisik , tetapi tidak terbatas pada , sepertiakses 

ke fasilitas, status sosial ekonomi dan tranformasi.”  

Bjorklund & Brown, (2010) mengungkapkan “Bukan hal baru 

bagi pendidik anak usia dini bahwa pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan motorik dapat  mengembangkan anak secara holistik dari 

kognitif, sosial dan emosional hingga fase perkembangan fisik”.Hal 

inisejalandengankonseppendidikanjasmanipadadasarnyamemanfaatkana

latberupafisikuntukmengembangkankeutuhanmanusia, 
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namunpadakenyataannyamelaluifisikini, mental 

danemosionalpunturutberkembang, 

sehinggaharusmenyebabkanperbaikandalampikirandantubuh yang 

mempengaruhiseluruhaspekkehidupanharianseseorang. Menurut 

Departemen Pendidikan Nasional (2006:1) menjelaskan bahwa: 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) di 

sekolah  merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 

keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 

moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih 

melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang 

direncanakan secara sistimatis dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional.  

Pendidikan jasmani di sekolah berisi materi-materi yang dapat 

dikelompokan menjadi aktivitas pengembangan, aktivitas senam, 

aktivitas ritmik, “akuatik”, uji diri, pendidikan luar kelas, permainan 

dan olahraga. Dalam materi akuatik terdapat sub materi gerak dasar 

renang yang harus diajarkan . 

Renangmerupakanjenis olahraga yang dilakukan di 

air.MenurutEscalante 1 danSaavedra 1 (2012:5) mengemukakanbahwa: 

 

Konsepdariberenangdanaktivitas air 

telahberevolusidarisemenjakawalditemukannyadokumentertulisten

tangberenang. 

Berenangpadaawalnyadiartikansebagaibergerakdalam 

air.Digunakanmulanyauntukbertahanhidupdankemudianberkemba

ngsebagaiolahragakompetisi. 

Dalam aktivitas olahraga air ini terdapat 4 gaya. (1)  gaya 

dada, (2) gaya bebas, (3) gaya punggung, (4) gaya kupu-

kupu.Olahragarenangdalamperkembangannyamerupakanolahraga yang 

banyakdigemarimasyarakat. Olahragarenangmerupakanketerampilan 

yang dapatdipergunakansebagaisaranabermainuntukanak, 

menjagakebugaranataupunsebagaiajanguntukmeraihprestasi, 
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renangjugamerupakansaranauntukbergaulataupununtukbersantai.Olahra

garenangmerupakanaktivitas yang dilakukan di air 

denganberbagaimacambentukdangaya yang sudahsejak lama 

dikenalbanyakmemberikanmanfaatkepadamanusia. Manfaat yang 

adapadaaktivitasolahragarenangtersebutantara lain 

adalahuntukmemeliharadanmeningkatkankebugaran, 

menjagakesehatantubuh, untukkeselamatandiri, 

untukmembentukkemampuanfisiksepertidayatahan, 

kekuatanototsertabermanfaat pula 

bagiperkembangandanpertumbuhanfisikanak, untuksaranapendidikan, 

rekreasi, rehabilitasisertaprestasi. 

Salah satu materi pembelajaran renang adalah pembelajaran 

gerak dasar renang. Pembelajranrenang di sekolah-

sekolahsemakindiminati. Guru 

dansiswamenaruhminatpadapembelajaraninikarenapembelajaranrenang

menumbuhkan rasa senang, meningkatkan rasa percayadiri, 

meningkatkanpertumbuhandankemampuansiswa.Dalam penyampaian 

materi pembelajaran penjasorkes, guru tidak dapat dipisahkan dengan 

metode mengajar. Metode yang digunakan oleh guru penjasorkes 

bermacam-macam seperti ceramah, demonstrasi, komando, drill,  

resiprokal, “bermain”, dan sebagainya. Anak usia Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dapat dikategorikan sebagai anak usia remaja awal. 

Pada umumnya ketika usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah 

masa remaja awal setelah mereka melalui masa-masa pendidikan 

Sekolah Dasar. Remaja awal ini berkisar antara umur 10-14 tahun. 

Masa remaja awal atau masa puber adalah periode unik dan khusus 

yang ditandai dengan perubahan- perubahan perkembangan yang tidak 

terjadi dalam tahap-tahap lain dalam rentang kehidupan. 

Anak diusia remaja awal pada tingkat menengah pertama 

cenderung  memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (high curiosity), 

mereka lalu menjelajah segala sesuatu dan mencoba segala sesuatu 

yang belum pernah dialaminya. Untuk itu diharapkan guru dalam 

menerapkan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 
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renangmemodifikasi pembelajaran kedalam bentuk permainan yang 

menantang dan menyenangkan siswa. Metode bermain terdapat 

aktivitas siswa dengan suasana yang menantang dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yang dilakukan 

terhadap para siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bandung, didapat 

semangat dalam mengikuti pembelajaran gerak dasar renang masih 

kurang. Hal ini dibuktikan dengan terdapat beberapa siswa yang kurang 

maksimal dalam melakukan gerak dasar renang, dikarenakan siswa 

yang pasif dan kurang antusias dalam proses pembelajaran, serta siswa 

masih kurang memahami tentang gerak-gerak dasar renang. Selain itu 

menurut hasil wawancara dengan ibu Yayah guru penjas SMP Negeri 2 

Bandung, pada sekolah tersebut kurang maksimalnya siswa kelas 

VIIdalam mengikuti pembelajaran gerak dasar renang, disebabkan 

karena metode pembelajaran yang monoton (drill dan komando), 

sehingga siswa merasa pembelajaran gerak dasar renang tidak 

menyenangkan jika dibandingkan dengan pembelajaran olahraga 

permainan bola besar, yang banyak disukai oleh para siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Bandung. 

 Berdasarkan uraian di atas penulis ingin mencoba mengatasi 

permasalahan tersebut dengan menerapkan pendekatan permainan air 

dalam pembelajaran renang disekolah menengah pertama, penulis juga 

ingin mengetahui adanya peningkatan kemampuan gerak dasar renang 

siswa melalui pendekatan permainan air. Peningkatan tersebut meliputi: 

peningkatan proses kemampuan guru dalampembelajaran dan 

peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran gerak dasar renang.  

maka judul penelitian ini adalah “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Gerak Dasar Renang SiswaMelalui Pendekatan Permainan Air 

Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Kelas VII( Penelitian 

Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Bandung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah mengenai “upaya 

meningkatkan kemampuan gerak dasar renang siswa melalui 

pendekatan permainan air pada siswa sekolah menengah pertama 
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kelas VII di SMP Negeri 2 Bandung”, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Rasa takut siswa pada kedalaman air kolam. 

2. Metode pembelajaran renang yang masih tradisional, pembelajaran 

yang menekankan tehnik renang bukan gerak dasar terlebih dulu. 

3. Kurangnya modifikasi permainan air guna mentreatment siswa 

agar memiliki keberanian, merasa nyaman dalam kolam renang 

saat pembelajaran. 

4. Terdapat beberapa siswa masih kurang antusias dan kurang 

semangat dalam proses pembelajaran, dan siswa masih kurang 

paham tentang gerak dasar renang. 

C. Batasan Masalah 

  Berdasarkan permasalahanyang teridentifikasi di atas, 

maka permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini dibatasi di 

sekitar pemecahan masalah “Peningkatan Pembelajaran Gerak 

Dasar Renang Melalui Pendekatan Permainan Air Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 2 Bandung”. 

 

D. RumusanMasalahPenelitian 

 Dari uraian latar belakang pada halaman sebelumnya dapat 

dibuat rumusan masalah sebagai berikut: Apakah pendekatan 

permainan air dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar renang, 

melalui proseskemampuan guru 

dalampembelajarandanpartisipasisiswadalampembelajaran. 

 

E. TujuanPenelitian 

 Penelitian tindakan kelas ini secara umum bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan gerak dasar renang siswa melalui 

proses kemampuan guru dalampembelajaran, dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran melalui pendekatan permainan air pada siswa 

sekolah menengah pertama kelas VII di SMP Negeri 2 Bandung. 

 

F. ManfaatPenelitian 
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1. Manfaat Teoritis 

 Secara teori manfaat penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan gerak dasar renang siswa melalui pendekatan 

permainan air. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat hasil penelitian ini dapat di uraikan sebagai 

berikut : 

a. Bagi penulis: dapat memperoleh pengetahuan tentang upaya 

meningkatkan kemampuan gerak dasar renang siswa melaui 

pendekatan permainan air. 

b. Bagi guru: Melalui PTK ini guru dapat memodifikasi permainan air 

sekreatif mungkin. Khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

gerak dasar renang siswa melalui pendekatan permainan air, juga 

membantumemperbaikipembelajaranrenang di sekolah. 

c. Bagi Siswa: Hasil penelitian ini bermanfaat bagi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan gerak dasar renang. 

 


